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Abstract
This paper attempts to explain Political Communication Strategy and Publicity Politics 
Jakarta governor candidate in local elections in 2017 DKI basically political 
communication and political publicity aims to increase the popularity and elektabilitas 
in the eyes of the public to take sympathy. There are various ways to increase the 
popularity and elektabilitas that is by utilizing naturally regular occurrence (pure 
publicity), utilizing extraordinary events (tie-in publicity), the third utilize the activities 
carried out third party (free ride publicity), and the latter publicity who buy space in the 
media (paid publicity). In the context of the elections, political communication 
strategies have a central role in the agenda of victory. A candidate in this case is not 
only relying on the popularity and position as incumbent candidate, but there are 
political communication strategies that can be applied in accordance with the conditions 
and the place where the contestation is held. There are three important things in political 
communication strategies must be owned the candidates are: First, social capital (Social 
Capital), Second, have the financial support, the Third, Network (Network). This 
network is divided into two: first, community networks, such as the majlis taklim, 
farmers and other community groups. Second, networks are deliberately formed. 
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 مسـتخلص
ـــة إلى شرح اســـتراتيجية الاتصـــالات السـياســــية والدعايـــة ال   سـياســــية مـــرشح وتســـعى هـــذه الكتاب

ــــنة  ـــة  س ـــابات المدين ـــاكرتا في انتخ ــــيا ج ـــة عاصمـــة إندونيس ـــافظ  منطق ـــاس .   2017مح إن الأس
ــه ــع شــعبيته وقدرت ــة سيســـية تهــدف لترف ــع إلى  تواصــل ســـياسي ودعاي ــن المجتم ــور م في نظــر الجمه

ــاطف ــق أخــذ . اتخــاذ التع ــا  باســـتخدام  طري ــه منه ــع شــعبيته وقدرت ــن الطــرق لترف ــد م ــاك العدي هن
ـــة  المن ـــة نقيـــة(فعـــة مـــن الواقعيـــة العادي ـــة )الدعاي التعـــادل في (، و باســــتخدام أحـــداث غـــير عادي

ــة ــث )الدعاي ــن طــرف ثال ــذة م ــلى أنشــطة المنف ــة ع ــذ المنفع ــث أخ ــة(، والثال ــوب الدعاي ــاني رك ، )مج
ــــلام  ــــائل الإع ــــن  شراء في وس ــــلان م ــــيرة إع ــــة الأخ ــــة(والدعاي ــــة المدفوع ـــــياق  .)الدعاي في س

ـــابات أن اســـتر  ـــلى الانتخ ـــدول للحصـــول ع ـــوري في ج ـــا دور مح ــــية له اتيجية اتصـــالات السـياس
ــوز ــاك .  الف ــرشح الحــالي، ولكــن هن ــط عــلى شــعبية ومنصــب الم ــد فق ــذه الحــالة لا تعتم ــرشح في ه م

وـط والمـــكان الذي يقـــام في  اســـتراتيجيات اتصـــالات السـياســــية الـــتي يمكـــن تطبيقهـــا وفقـــا للشرــ
ــن ــترا. الطع ــة في اس ـــياء مهم ــة أش ــاك ثلاث ــة هن ــون مملوك ـــية يجــب أن تك تيجية الاتصــالات السـياس
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C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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Abstract 
The effect of tremendous disaster causes the loss and the damage of the primary need 
(i,e house), in which the regions damaged by the disaster are appointed as disaster-
prone areas, pushing the government and foreign donors to calculate  new resettlement 
to tsunami victims. It helps them continue their survival. This research uses qualitative 
research with the theory of Peter Berger and Thomas Luckman which is social 
constructive. It focusses on how the process of formulation of identity of individual 
cultural from interaction process among the people at Jacky Chan Resettlement. In the 
process of   individual cultural identity formation at Jacky Chan Resettlement, it found 
that there are 3 kinds of identities; among others are, China-ambon who is affiliated 
with the merging that gained from primary ‘integrated’ (the domination still involving 
primary socialization). And next China-Aceh identity (cultural of Aceh and China are 
balanced among the individual) and there is compatible identity (this process 
encounters the process of cultural identity formation change) 
Key word: new settlement, cultural identity, primary socialization, compatible identity.  

 مس تخلص

ال ساس ية )مثل البيت(، حيث تم تعيين المناطق أ ثر كارثية  في وقوع الضرر على الاحتياجات 
المتضررة كمناطق المعرضة للكوارث التي تتطلب الحكومة و جهات المانحة ال جنبية في الاعتبار 
عادة التوطين( لضحايا تسونامي من أ جل مواصلة بقائهم على قيد الحياة.  مس توطنات جديدة )ا 

ا لى نظرية بيتر بيرغر وتوماس لوكمان أ ي  نظرية  اس تخدمت هذه الدراسة طريقة النوعي مع ال شارة
فراد من عملية التفاعل  البناء الاجتماعي. يركز هذه الدراسة في  كيفية عملية تشكيل الهوية الثقافية لل 
بين سكان ال سكان جاكي شان في عملية تشكيل الهوية الثقافية لدى مواطنين سكن جاكي شان 

مع أ نبون التابعة اختلاط تم الحصول  يات وهي هوية الصينيةوجدت أ ن هناك ثلاثة أ نواع من هو
عليها من التنش ئة الاجتماعية ال ولية " المتكاملة ")في الغالب ل تزال تنطوي على التنش ئة الاجتماعية 

فيها توازن بين الهوية الثقافية فى الصين واتش يه في مواطنين  ال ولية(، ثم هوية الصينية مع اتش يه
 .وياتهم متوافقة )حيث عملية يخضع لعملية التغيير في تشكيل الهوية الثقافية(وه (ال فراد
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Tionkok-Indonesia’. Akan tetapi lambat 
laun ketika masyarakat Aceh mengetahui 
biaya pembangunan perumahan tersebut 
banyak didanai oleh Jacky Chan—yang 
merupakan aktor film Cina. Sehingga 
akhirnya pemukiman tersebut akrab 
terdengar dan dinamai perumahan Jacky 
Chan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, 
sebagai warga asli kota Banda Aceh. 
Peneliti sempat berpergian pada tahun 
2008, dengan memperhatikan dengan 
seksama. Dimana pemukiman tersebut 
juga memiliki beragam latar belakang 
budaya penghuninya, seperti adanya suku 
Aceh, etnis Cina, suku Jawa dan suku-
suku lainnya dalam lingkup Indonesia.  

Selain itu, Penghuni perumahan 
Jacky Chan merupakan juga beragam 
latar belakang profesi, di antaranya, 
nelayan, penarik becak motor (ojek), 
pedagang, pegawai, maupun wiraswasta, 
dan berbagai pekerjaan lainnya.3 
Keragaman suku-etnis dan profesi 
masyarakat di sana sangat berpotensi 
menimbulkan perbedaan pendapat atau 
pertentangan (konflik). Kendati demikian, 
yang terlihat selama ini adanya proses 
sosial yang menunjukkan interaksi kuat 
yang bergerak secara pendekatan serta 
penyatuan. Maka apa diketahui lebih 
mendalam yakni bagaimana Proses 
berkembangnya identitas kultural dari 
proses interaksi di kalangan warga 
perumahan Jacky Chan, desa Neuhen, 
kabupaten Aceh Besar. 

 

                                                            
3 AcehTourismAgencyOnline, Kampung 

Jacky Chan di Aceh, diposting pada tanggal 
19/11/2012, pada pukul 18:09, pada situs, 
http://acehtourismagency.blogspot.com/2012/08/k
ampung-jacky-chan 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualiatif deskriptif4. Secara 
sederhana yang dimaksudkan dengan 
deskriptif di sini, peneliti terjun ke 
lapangan tanpa dibebani atau diarahkan 
oleh teori. Peneliti dengan bebas 
mengamati objeknya5, menjelajah, dan 
menemukan wawasan-wawasan baru 
sepanjang jalan.6 Atau dengan kata lain, 
data dari penelitian kualitatif itu nantinya, 
data yang berasal dari kondisi obyek yang 
alamiah—dimana peneliti adalah instru-
men kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi. Analisa data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih mendalam makna daripada 
generalisasi.7 

Pada penentuan informan lebih 
tepatnya akan peneliti lakukan dengan  
menggunakan teknik Snowball. Adapun 
yang dimaksudkan dengan teknik 
Snowball, penentuan informan yang 
dimulai dalam kelompok kecil yang 
diminta untuk menunjuk kawan masing-
masing. Kemudian dari kawan yang telah 
ada untuk kembali menunjuk kawan 
masing-masing pula, dan begitu seterus- 
nya sehingga kelompok itu senantiasa 

                                                            
4 Pemahaman deskiptif yang 

dimaksudkan nantinya,penelitian terus menerus 
mengalami reformulasi dan redireksi ketika 
informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis 
tidak datang sebelum penelitian tetapi hipotesis 
akan muncul dalam penelitian, periksa Nina W. 
Syam, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: 
Humaniora, 2009), hal. 232 

5 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif 
dalam penelitian Psikologi, (Jakarta: LPSP3, 1994), hal. 
9 

6 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian 
Komunikasi, (Bandung, R. Rosdakarya, 
1985), hal. 36 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 1 



ISSN 2085 255X 

    3 Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam | Vol VIII, No.1 Januari – Juni 2017 

Bagaimana Strategi Komunikasi Politik 
dan Publisitas Calon Gubernur DKI 
Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Penulis akan memilih berita yang 
diterbitkan oleh LINE TODAY selama 
bulan Februari 2017. Dari 104 berita yang 
terpilih, akan dipilih kembali beberapa 
berita secara acak dengan melihat berita 
dengan tingkat pembaca paling tinggi dan 
tingkat pembaca paling rendah. Metode 
ini menggunakan analisis isi, dimana 
penulis melakukan proses coding dan 
decoding untuk menentukan jenis berita 
yang sesuai dengan riset ini. Berita yang 
akan di analisis akan dilihat dari sisi 
fungsi jurnalistik secara khusus dan 
mendalam. 

Analisis isi adalah teknik 
penelitian yang melibatkan pengukuran 
sesuatu secara acak dari beberapa bentuk 
komunikasi (seperti komik, komedi 
situasi, opera sabun, berita).3 Asumsi 
dasar dalam analisis isi adalah penerjema 
-han pesan-pesan dalam penerimaan 
pesan yang diterima oleh pembaca. 

Berita-berita yang dimuat pada 
LINE TODAY yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 104 berita 
dari 34 portal. Jumlah tersebut dipilih 
secara acak selama bulan Februari 2017. 
Penulis tidak melakukan penelitian pada 
keseluruhan berita dan portal, namun akan 
memilih lima berita yang memiliki nilai 
tertinggi dan lima berita dengan nilai 
terendah untuk mewakili kesuluruhan 
berita yang disebarkan ulang oleh LINE 
TODAY. 

PEMBAHASAN

Fungsi Jurnalistik Bagi Pengguna 
LINE

                                                            
3 Arthur Asa Berger, Media Analysis 

Technique, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2000), hal. 127 

Kehadiran portal berita yang 
dikoneksikan dengan aplikasi LINE salah 
satu bentuk kesadaran pengembangan 
aplikasi ini di Indonesia. Sejak Republika 
sebagai koran pertama yang bertransfor-
masi ke dalam bentuk home page, banyak 
media-media cetak maupun elektronik 
lain juga mengikuti perkemban -gan 
ini.4Sebagai salah satu media baru yang 
mampu mendukung perkembangan 
jurnalisme di Indonesia, LINE juga 
berinisiatif untuk melakukan hal yang 
sama. 

LINE adalah sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunakan jari- 
ngan internet sehingga pengguna LINE 
dapat melakukan aktivitas seperti 
mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. LINE 
juga diklaim sebagai aplikasi terlaris 
nomor 42 di dunia.5

LINE juga mengadopsi beberapa 
portal berita dan melakukan seleksi harian 
untuk pemilihan berita yang ditampilkan. 
Dalam sehari, minimal ada delapan berita 
yang tampil di halaman LINE TODAY. 
Pengguna LINE yang berlangganan atau 
mengikuti (following) LINE TODAY 
akan mendapatkan pemberitahuan (notifi-
kasi) secara otomatis seperti mendapatkan 
pesan dari pengguna LINE lainnya.

Berita yang tampil di LINE tidak 
semuanya mewakili fungsi jurnalistik 
secara umum. Khususnya berita yang 

                                                            
4 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; 

Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam 
dalam Al-qur’an, (Bandung: Teraju, 2004),hal. 21  

5 LINE, diakses melalui www.id.wiki
pedia.org pada 20 Februari 2016 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Tionkok-Indonesia’. Akan tetapi lambat 
laun ketika masyarakat Aceh mengetahui 
biaya pembangunan perumahan tersebut 
banyak didanai oleh Jacky Chan—yang 
merupakan aktor film Cina. Sehingga 
akhirnya pemukiman tersebut akrab 
terdengar dan dinamai perumahan Jacky 
Chan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, 
sebagai warga asli kota Banda Aceh. 
Peneliti sempat berpergian pada tahun 
2008, dengan memperhatikan dengan 
seksama. Dimana pemukiman tersebut 
juga memiliki beragam latar belakang 
budaya penghuninya, seperti adanya suku 
Aceh, etnis Cina, suku Jawa dan suku-
suku lainnya dalam lingkup Indonesia.  

Selain itu, Penghuni perumahan 
Jacky Chan merupakan juga beragam 
latar belakang profesi, di antaranya, 
nelayan, penarik becak motor (ojek), 
pedagang, pegawai, maupun wiraswasta, 
dan berbagai pekerjaan lainnya.3 
Keragaman suku-etnis dan profesi 
masyarakat di sana sangat berpotensi 
menimbulkan perbedaan pendapat atau 
pertentangan (konflik). Kendati demikian, 
yang terlihat selama ini adanya proses 
sosial yang menunjukkan interaksi kuat 
yang bergerak secara pendekatan serta 
penyatuan. Maka apa diketahui lebih 
mendalam yakni bagaimana Proses 
berkembangnya identitas kultural dari 
proses interaksi di kalangan warga 
perumahan Jacky Chan, desa Neuhen, 
kabupaten Aceh Besar. 

 

                                                            
3 AcehTourismAgencyOnline, Kampung 

Jacky Chan di Aceh, diposting pada tanggal 
19/11/2012, pada pukul 18:09, pada situs, 
http://acehtourismagency.blogspot.com/2012/08/k
ampung-jacky-chan 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualiatif deskriptif4. Secara 
sederhana yang dimaksudkan dengan 
deskriptif di sini, peneliti terjun ke 
lapangan tanpa dibebani atau diarahkan 
oleh teori. Peneliti dengan bebas 
mengamati objeknya5, menjelajah, dan 
menemukan wawasan-wawasan baru 
sepanjang jalan.6 Atau dengan kata lain, 
data dari penelitian kualitatif itu nantinya, 
data yang berasal dari kondisi obyek yang 
alamiah—dimana peneliti adalah instru-
men kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi. Analisa data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih mendalam makna daripada 
generalisasi.7 

Pada penentuan informan lebih 
tepatnya akan peneliti lakukan dengan  
menggunakan teknik Snowball. Adapun 
yang dimaksudkan dengan teknik 
Snowball, penentuan informan yang 
dimulai dalam kelompok kecil yang 
diminta untuk menunjuk kawan masing-
masing. Kemudian dari kawan yang telah 
ada untuk kembali menunjuk kawan 
masing-masing pula, dan begitu seterus- 
nya sehingga kelompok itu senantiasa 

                                                            
4 Pemahaman deskiptif yang 

dimaksudkan nantinya,penelitian terus menerus 
mengalami reformulasi dan redireksi ketika 
informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis 
tidak datang sebelum penelitian tetapi hipotesis 
akan muncul dalam penelitian, periksa Nina W. 
Syam, Sosiologi Komunikasi, (Bandung: 
Humaniora, 2009), hal. 232 

5 E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif 
dalam penelitian Psikologi, (Jakarta: LPSP3, 1994), hal. 
9 

6 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian 
Komunikasi, (Bandung, R. Rosdakarya, 
1985), hal. 36 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 1 
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C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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bertambah besarnya, bagaikan bola salju 
yang kian bertambah besar bila meluncur 
dari puncak bukit ke bawah.8 

Teknik pengumpulan data secara 
wawancara atau interview adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal, semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi. Dalam wawancara yang dilaku 
-kan, berisi pertanyaan dan jawaban yang 
dalam nuansa verbal. Biasanya 
komunikasi dilakukan dalam keadaan 
saling berhadapan, namun komunikasi 
dapat juga dilaksanakan melalui telepon. 

PROSES PEMBENTUKAN 
IDENTITAS KULTURAL  

Mengindentifikasi diri secara 
kultural dalam suatu masyarakat menjadi 
hal yang dirasakan sangatlah perlu. 
Mengingat apabila penelitian ini 
menggunakan perspektif teori konstruksi 
sosial, itu artinya upaya mengidentifikasi 
individu di dunia sosialnya, pada akhirnya 
kembali menghasilkan ekternalisasi baru, 
kemudian berotasi lagi dengan objektivasi 
dan seterusnya hingga ketiga terus saja 
berdialektis yang sifatnya resiprokal atau 
berkelindan. 

Melalui Internalisasi, realitas 
sosial yang objektif di luar diri manusia 
(sebagai institusi) menjadi realitas yang 
juga objektif di dalam diri manusia 
(sebagai bagian dari kesadaran).9Dalam 
pembahasan lainnya, masyarakat berada 
(dilakukan proses penarikan) dalam diri 
manusia sehingga berakhir pada sebuah 
kesimpulan manusia merupakan produk 
                                                            

8 S. Nasution, Metode Research: 
Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hal. 99 

9 Geger Riyanto, Peter L Berger: 
Perspektif Metateori Pemikiran, (Jakarta: LP3ES, 
2009), hal. 114 

masyarakat. Sebagaimana suatu per- 
kumpulan atau orang yang hidup 
berkelompok akan memiliki kekuatan 
yang didasarkan pada rasa seidentitas dari 
proses mengidentifikasi diri tersebut 
menjadikan individu dapat hidup secara 
bersama dalam lingkungannya. 

Kiranya adanya tiga jenis identitas 
kultural yang terindentifikasi dari 
beberapa pernyataan informan (dengan 
wawancara dan observasi) yang telah 
peneliti temukan melalui sekelumit 
kompleksitas interaksi mereka dan liarnya 
pikiran berdialektis memahaminya tanpa 
melupakan rangkaian sistematis dari 
acuan metodologis penelitian ini. Adapun 
ketiga jenis identitas kultural tersebut di 
antaranya, pertama, identitas Cina-Aceh, 
kedua, Identitas Cina-Ambon berafiliasi 
pembauran, dan ketiga, Identitas 
kompatibel (bergerak dalam keserasian). 

Informan ibu Ofa yang menjadi 
penghuni di perumahan Jacky Chan sejak 
diresmikan pada tahun 2007 berasal dari 
keturunan etnis Tionghua (Cina). Saat 
pertama kali tinggal di sana, diakuinya 
masih sedikit orang yang ingin menetap di 
sana dikarenakan belum ada pasokan 
listrik dan air belum sepenuhnya dapat 
diperoleh warga. Seiring perjalanan waktu 
informan mendiami perumahan Jacky 
Chan, mengenai identitas kulturalnya 
dalam interaksinya di kalangan warga 
perumahan tersebut. 

Ibu Ofa menyatakan, bahwa 
identitas yang dimilikinya adalah identitas 
Cina-Aceh. Aceh, sebagai daerah yang 
telah dikenalinya sejak lahir membuat 
informan ketika berjumpa dengan banyak 
orang yang bertanya mengenai asalnya 
maka secara spontan menjawab identitas-
nya dengan menyandingkan identitas dari 
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keluarganya (sosialisasi primer) dengan 
identitas yang diperolehnya dalam dunia 
sosial interaksinya kini (sosialisasi 
sekunder), yakni identitas Aceh. Penyebu 
-tan identitas Cina-Aceh selain disebab- 
kan pengalaman hidup telah menetap di 
Aceh (sejak lahir). Sehingga menurut 
informan, karena memiliki banyaknya 
kesamaan antara Cina dan Aceh dalam 
kehidupan sehari-harinya, maka tak 
khayal dirinya menyebut identitas kultural 
dirinya dengan identitas tersebut. 

“… kalau saya sih dibilang … 
kalau boleh bilang ya dah kayak 
Cina-Aceh. Kalau ditanya saya 
bilang Cina-Aceh, ya karena kita 
kan saya sudah lama tinggal di 
Aceh, makan makanan Aceh. 
Kalau makanan Cina gak lagi, kek 
babi ya sudah jarang ada. Kalau 
dulu ya partai Aceh mau pasang 
kalender dan mau tempel striker, 
ya sudah tempel saja kan saya juga 
Cina Aceh. Cuma suku aja yang 
Cina. Ya kalau misalnya kalau 
saya sudah lama di Aceh dan 
kampungnya di sini, saya lahir dan 
tinggal di sini bersama keluarga. 
Smua keluarga saya lahir di Aceh. 
Walaupun banyak pindah-pindah 
tapi tetap tinggal di sini. Kadang-
kadang ada yang Tanya “kampung 
-nya di mana?” ya saya jawab di 
Aceh lah karena saya lahirnya di 
Aceh…” (Wawancara dengan ibu 
Ofa, 63 Tahun, rumah blok B-52, 
06 Februari 2013 (pukul 10:10 s/d 
11:04) 

Terhadirkan identitas Cina-Aceh 
bagi ibu Ofa, Sesuai dengan pengalaman 
yang diceritakannya semasa kecil 
menetap bersama keluarga besarnya di 
kawasan Seutui, Banda Aceh. Seakan 
tidak lepas dari asal usulnya terlahir 
dengan etnis Tionghua (Cina), maka 

sosialisasi yang berasal dari keluarganya 
(sosialisasi primer)  mengalami keterhubu 
-ngan dengan pengalaman sejak kecilnya 
dalam masyarakat (sosialisasi sekunder) 
sampai berada di kalangan warga 
perumahan Jacky Chan (dominan suku 
Aceh), sehingga akhirnya identitas 
kultural yang terbentuk dari individu ibu 
Ofa ialah pengkombinasian antara kedua 
sosialisasi secara umum tersebut 
(sosiologi primer-sekunder). 

“Semasa kecil dahulu, saya masih 
seru-serunya bermain dengan anak 
Aceh. Tiap malam kami mengaji 
dan saya masih bisa bacaannya itu, 
…aaa..ba…ta….saa….” ya kalau 
lagi malam lebaran lagi kita main 
kembang api bersama, kalau ingat-
ingat kenangan itu saya sedih dan 
pengen melakukannya lagi,…..” 
(Wawancara dengan ibu Ofa, 63 
Tahun, rumah blok B-52, 06 
Februari 2013 (pukul 10:10 s/d 
11:04) 

Informan lainnya, yang juga 
berasal dari etnis Tionghua, yaitu Kakak 
Des, mengaku dalam interaksi di kalangan 
warga masyarakat, identitas kulturalnya 
justru diperoleh dari penyebutan warga 
perumahan Jacky Chan itu. Sebutan yang 
diberikan padanya adalah ‘Amoy’. Ketika 
peneliti bertanya lebih jauh mengenai 
tanggapannya atas penyebutan tersebut, 
dengan tersenyum informan kakak Des 
menerima dirinya disebut dengan 
panggilan ‘Amoy’. Bagi informan kakak 
Desti panggilan itu dalam bahasanya 
sendiri terkesan sopan bagi orang lain 
(suku Aceh, Jawa, Padang, Ambon) 
menyebutkan wanita etnis Tionghua yang 
belum mereka kenali. 

“Selama tinggal di sini saya 
disebut sebagai ‘Amoy, panggilan 
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C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Penulis akan memilih berita yang 
diterbitkan oleh LINE TODAY selama 
bulan Februari 2017. Dari 104 berita yang 
terpilih, akan dipilih kembali beberapa 
berita secara acak dengan melihat berita 
dengan tingkat pembaca paling tinggi dan 
tingkat pembaca paling rendah. Metode 
ini menggunakan analisis isi, dimana 
penulis melakukan proses coding dan 
decoding untuk menentukan jenis berita 
yang sesuai dengan riset ini. Berita yang 
akan di analisis akan dilihat dari sisi 
fungsi jurnalistik secara khusus dan 
mendalam. 

Analisis isi adalah teknik 
penelitian yang melibatkan pengukuran 
sesuatu secara acak dari beberapa bentuk 
komunikasi (seperti komik, komedi 
situasi, opera sabun, berita).3 Asumsi 
dasar dalam analisis isi adalah penerjema 
-han pesan-pesan dalam penerimaan 
pesan yang diterima oleh pembaca. 

Berita-berita yang dimuat pada 
LINE TODAY yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 104 berita 
dari 34 portal. Jumlah tersebut dipilih 
secara acak selama bulan Februari 2017. 
Penulis tidak melakukan penelitian pada 
keseluruhan berita dan portal, namun akan 
memilih lima berita yang memiliki nilai 
tertinggi dan lima berita dengan nilai 
terendah untuk mewakili kesuluruhan 
berita yang disebarkan ulang oleh LINE 
TODAY. 

PEMBAHASAN

Fungsi Jurnalistik Bagi Pengguna 
LINE

                                                            
3 Arthur Asa Berger, Media Analysis 

Technique, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2000), hal. 127 

Kehadiran portal berita yang 
dikoneksikan dengan aplikasi LINE salah 
satu bentuk kesadaran pengembangan 
aplikasi ini di Indonesia. Sejak Republika 
sebagai koran pertama yang bertransfor-
masi ke dalam bentuk home page, banyak 
media-media cetak maupun elektronik 
lain juga mengikuti perkemban -gan 
ini.4Sebagai salah satu media baru yang 
mampu mendukung perkembangan 
jurnalisme di Indonesia, LINE juga 
berinisiatif untuk melakukan hal yang 
sama. 

LINE adalah sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunakan jari- 
ngan internet sehingga pengguna LINE 
dapat melakukan aktivitas seperti 
mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. LINE 
juga diklaim sebagai aplikasi terlaris 
nomor 42 di dunia.5

LINE juga mengadopsi beberapa 
portal berita dan melakukan seleksi harian 
untuk pemilihan berita yang ditampilkan. 
Dalam sehari, minimal ada delapan berita 
yang tampil di halaman LINE TODAY. 
Pengguna LINE yang berlangganan atau 
mengikuti (following) LINE TODAY 
akan mendapatkan pemberitahuan (notifi-
kasi) secara otomatis seperti mendapatkan 
pesan dari pengguna LINE lainnya.

Berita yang tampil di LINE tidak 
semuanya mewakili fungsi jurnalistik 
secara umum. Khususnya berita yang 

                                                            
4 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; 

Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam 
dalam Al-qur’an, (Bandung: Teraju, 2004),hal. 21  

5 LINE, diakses melalui www.id.wiki
pedia.org pada 20 Februari 2016 
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bertambah besarnya, bagaikan bola salju 
yang kian bertambah besar bila meluncur 
dari puncak bukit ke bawah.8 

Teknik pengumpulan data secara 
wawancara atau interview adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal, semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi. Dalam wawancara yang dilaku 
-kan, berisi pertanyaan dan jawaban yang 
dalam nuansa verbal. Biasanya 
komunikasi dilakukan dalam keadaan 
saling berhadapan, namun komunikasi 
dapat juga dilaksanakan melalui telepon. 

PROSES PEMBENTUKAN 
IDENTITAS KULTURAL  

Mengindentifikasi diri secara 
kultural dalam suatu masyarakat menjadi 
hal yang dirasakan sangatlah perlu. 
Mengingat apabila penelitian ini 
menggunakan perspektif teori konstruksi 
sosial, itu artinya upaya mengidentifikasi 
individu di dunia sosialnya, pada akhirnya 
kembali menghasilkan ekternalisasi baru, 
kemudian berotasi lagi dengan objektivasi 
dan seterusnya hingga ketiga terus saja 
berdialektis yang sifatnya resiprokal atau 
berkelindan. 

Melalui Internalisasi, realitas 
sosial yang objektif di luar diri manusia 
(sebagai institusi) menjadi realitas yang 
juga objektif di dalam diri manusia 
(sebagai bagian dari kesadaran).9Dalam 
pembahasan lainnya, masyarakat berada 
(dilakukan proses penarikan) dalam diri 
manusia sehingga berakhir pada sebuah 
kesimpulan manusia merupakan produk 
                                                            

8 S. Nasution, Metode Research: 
Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
hal. 99 

9 Geger Riyanto, Peter L Berger: 
Perspektif Metateori Pemikiran, (Jakarta: LP3ES, 
2009), hal. 114 

masyarakat. Sebagaimana suatu per- 
kumpulan atau orang yang hidup 
berkelompok akan memiliki kekuatan 
yang didasarkan pada rasa seidentitas dari 
proses mengidentifikasi diri tersebut 
menjadikan individu dapat hidup secara 
bersama dalam lingkungannya. 

Kiranya adanya tiga jenis identitas 
kultural yang terindentifikasi dari 
beberapa pernyataan informan (dengan 
wawancara dan observasi) yang telah 
peneliti temukan melalui sekelumit 
kompleksitas interaksi mereka dan liarnya 
pikiran berdialektis memahaminya tanpa 
melupakan rangkaian sistematis dari 
acuan metodologis penelitian ini. Adapun 
ketiga jenis identitas kultural tersebut di 
antaranya, pertama, identitas Cina-Aceh, 
kedua, Identitas Cina-Ambon berafiliasi 
pembauran, dan ketiga, Identitas 
kompatibel (bergerak dalam keserasian). 

Informan ibu Ofa yang menjadi 
penghuni di perumahan Jacky Chan sejak 
diresmikan pada tahun 2007 berasal dari 
keturunan etnis Tionghua (Cina). Saat 
pertama kali tinggal di sana, diakuinya 
masih sedikit orang yang ingin menetap di 
sana dikarenakan belum ada pasokan 
listrik dan air belum sepenuhnya dapat 
diperoleh warga. Seiring perjalanan waktu 
informan mendiami perumahan Jacky 
Chan, mengenai identitas kulturalnya 
dalam interaksinya di kalangan warga 
perumahan tersebut. 

Ibu Ofa menyatakan, bahwa 
identitas yang dimilikinya adalah identitas 
Cina-Aceh. Aceh, sebagai daerah yang 
telah dikenalinya sejak lahir membuat 
informan ketika berjumpa dengan banyak 
orang yang bertanya mengenai asalnya 
maka secara spontan menjawab identitas-
nya dengan menyandingkan identitas dari 
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keluarganya (sosialisasi primer) dengan 
identitas yang diperolehnya dalam dunia 
sosial interaksinya kini (sosialisasi 
sekunder), yakni identitas Aceh. Penyebu 
-tan identitas Cina-Aceh selain disebab- 
kan pengalaman hidup telah menetap di 
Aceh (sejak lahir). Sehingga menurut 
informan, karena memiliki banyaknya 
kesamaan antara Cina dan Aceh dalam 
kehidupan sehari-harinya, maka tak 
khayal dirinya menyebut identitas kultural 
dirinya dengan identitas tersebut. 

“… kalau saya sih dibilang … 
kalau boleh bilang ya dah kayak 
Cina-Aceh. Kalau ditanya saya 
bilang Cina-Aceh, ya karena kita 
kan saya sudah lama tinggal di 
Aceh, makan makanan Aceh. 
Kalau makanan Cina gak lagi, kek 
babi ya sudah jarang ada. Kalau 
dulu ya partai Aceh mau pasang 
kalender dan mau tempel striker, 
ya sudah tempel saja kan saya juga 
Cina Aceh. Cuma suku aja yang 
Cina. Ya kalau misalnya kalau 
saya sudah lama di Aceh dan 
kampungnya di sini, saya lahir dan 
tinggal di sini bersama keluarga. 
Smua keluarga saya lahir di Aceh. 
Walaupun banyak pindah-pindah 
tapi tetap tinggal di sini. Kadang-
kadang ada yang Tanya “kampung 
-nya di mana?” ya saya jawab di 
Aceh lah karena saya lahirnya di 
Aceh…” (Wawancara dengan ibu 
Ofa, 63 Tahun, rumah blok B-52, 
06 Februari 2013 (pukul 10:10 s/d 
11:04) 

Terhadirkan identitas Cina-Aceh 
bagi ibu Ofa, Sesuai dengan pengalaman 
yang diceritakannya semasa kecil 
menetap bersama keluarga besarnya di 
kawasan Seutui, Banda Aceh. Seakan 
tidak lepas dari asal usulnya terlahir 
dengan etnis Tionghua (Cina), maka 

sosialisasi yang berasal dari keluarganya 
(sosialisasi primer)  mengalami keterhubu 
-ngan dengan pengalaman sejak kecilnya 
dalam masyarakat (sosialisasi sekunder) 
sampai berada di kalangan warga 
perumahan Jacky Chan (dominan suku 
Aceh), sehingga akhirnya identitas 
kultural yang terbentuk dari individu ibu 
Ofa ialah pengkombinasian antara kedua 
sosialisasi secara umum tersebut 
(sosiologi primer-sekunder). 

“Semasa kecil dahulu, saya masih 
seru-serunya bermain dengan anak 
Aceh. Tiap malam kami mengaji 
dan saya masih bisa bacaannya itu, 
…aaa..ba…ta….saa….” ya kalau 
lagi malam lebaran lagi kita main 
kembang api bersama, kalau ingat-
ingat kenangan itu saya sedih dan 
pengen melakukannya lagi,…..” 
(Wawancara dengan ibu Ofa, 63 
Tahun, rumah blok B-52, 06 
Februari 2013 (pukul 10:10 s/d 
11:04) 

Informan lainnya, yang juga 
berasal dari etnis Tionghua, yaitu Kakak 
Des, mengaku dalam interaksi di kalangan 
warga masyarakat, identitas kulturalnya 
justru diperoleh dari penyebutan warga 
perumahan Jacky Chan itu. Sebutan yang 
diberikan padanya adalah ‘Amoy’. Ketika 
peneliti bertanya lebih jauh mengenai 
tanggapannya atas penyebutan tersebut, 
dengan tersenyum informan kakak Des 
menerima dirinya disebut dengan 
panggilan ‘Amoy’. Bagi informan kakak 
Desti panggilan itu dalam bahasanya 
sendiri terkesan sopan bagi orang lain 
(suku Aceh, Jawa, Padang, Ambon) 
menyebutkan wanita etnis Tionghua yang 
belum mereka kenali. 

“Selama tinggal di sini saya 
disebut sebagai ‘Amoy, panggilan 
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Bagaimana Strategi Komunikasi Politik 
dan Publisitas Calon Gubernur DKI 
Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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nama Cina yang sopan,ketika 
banyak orang di sini ketika tidak 
tahu saya. …” (Wawancara 
dengan kakak Des, 31 Tahun, 
rumah blok D-41, 06 Februari 
2013 (pukul 16:30 s/d 16:49) 

Informan kakak Des memperoleh 
identitas diri atas peneguhan dari 
kalangan warga di perumahan tersebut. 
Sebutan itu sebenarnya sebatas mengerat-
kan hubungan pada seorang wanita 
(remaja atau dewasa) yang berasal dari 
etnis Cina. Dalam suku Aceh sebutan 
seperti itu sama keberadaannya dengan 
menyebut kata ‘Agam’ kepada lelaki 
Aceh yang baru dikenali tanpa sebelum-
nya kita mengetahui nama lelaki tersebut. 
Sedangkan untuk mengarahkan kepada 
sebutan bagi perempuan Aceh yang 
belum dikenali, maka banyak orang akan 
menyebut mereka dengan sebutan 
‘Inong’, yang kaitan keduanya sapaan 
kepada lelaki dan perempuan asal Aceh. 

Pak Min, sebagai ketua komunitas 
yang berada di perumahan Jacky Chan 
mengatakan bahwa dominan, etnis Cina 
yang berada di lingkungan perumahan 
Jacky Chan telah menetap dan hidup 
bersama dengan kalangan warga yang 
yang berbeda suku yang ada di dalamnya. 
Ketika berada di dalamnya, maka orang 
etnis Cina tidak terlepas membawa diri 
dengan identitas asalnya. Serta merta hal 
tersebut memiliki tujuan positif yaitu 
semakin mengakrabkan antara orang Cina 
yang terkena korban bencana dan orang 
Aceh itu sendiri. 

“… kami yang sudah lama tinggal 
di sini ya sudah menjadi kebiasaan 
dengan menyebut diri China 
karena itu dalam penyebutan 
bahasa Indonesia… Ya sudah lama 

menetap di sini walaupun sudah 
tinggal di perkampungan seperti 
ini ya sama-sama telah berbaur 
dan pembangunan perumahan ini 
sebenarnya upaya untuk 
mengakrabkan kita yang sama 
mengalami bencana.” (Wawancara 
dengan pak Min, ketua komunitas 
etnis Tionghua (Cina), rumah blok 
B8, 28 Februari 2013 pada pukul 
10:49 s/d 11:20). 

 
Beda ibu Ofa menyebut dirinya 

dengan identitas Cina-Aceh saat 
berinteraksi di lingkungannya kini. Dan 
Informan kakak Des menerima dan 
menyetujui identitasnya Cina yang dalam 
hal ini peneliti simpulkan berafiliasi 
pembauran (masih membawa identitas 
sosialisasi keluarga dan kemudian 
bergabung dengan lingkungan yang 
memberi julukan padanya). Untuk 
selanjutnya Informan ibu Lusy dalam 
identitas kulturalnya membawa nama dari 
ibunya yang sebenarnya bukan orang 
Ambon. Tetapi dikarena sang ibu sejak 
lama telah dikenal dengan sebutan 
Ambon maka ibu Lusy pun membawa 
identitas tersebut ke dalam dirinya. 
Identitas Ambon yang dibawa ibu 
Lusy,supaya bisa dikenal sebagaimana 
silsilah keluarga yang telah dikenal oleh 
banyak orang disebabkan identitas 
tersebut. 

“…Itu (Mami Ambon) sekedar 
identittas supaya karena….  
gimana ya, mama saya tu 
sebenarnya bukan Ambon tapi 
namanya Sukarni, kebetulan beliau 
orang Ambon lebih dikenal. Jadi 
sekiranya pun waktu… kita baru 
tinggal di sini ya keluarga ikut 
arisan dan apa macam, “tinggal di 
blok mana?” siapa ya kan kita 
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pendatang, kan orang-orang yang 
kita kenal tahu tapi kalau ada 
orang arisan belum kita kenal 
dengan ada nama itu akan bisa 
dikenal. …” (Wawancara dengan 
ibu Lusy, 54 Tahun, rumah blok 
F-38, 06 Februari 2013 (pukul 
14:00 s/d 14:39). 

Ditambahkan pula, tidak berhenti 
pada penyebutan identitas Ambon saja. 
Menurut informan ibu Lusy pengakuan- 
nya ketika ada orang dari luar perumahan 
tersebut yang bertanya kepadanya, maka 
Informan akan menyebut diri bagian dari 
warga perumahan Jacky Chan (kalangan 
warga yang memiliki latar belakang 
keanekaragaman suku). Maka dalam hal 
ini, peneliti akhirnya mengolongkan 
informan ibu Lusy memiliki identitas 
Ambon berafiliasi pada pembauran. 

“… memang kita di sini suku 
pendatang. Ya saya kebetulan dari 
Ulee Lhee, saya sebagai seorang 
pendatang lah. Di sini kan 
namanya desa Neuhen dan orang 
di Neuhen kan ada kampungnya di 
bawah sana kalau bilang orang 
Neuhen ya ga enak di hati ya saya 
orang Ulee Lhee. Ya lama 
kelamaan jika ada yang Tanya, ya 
saya jawab, tinggal di Jacky 
Chan.” (Wawancara dengan ibu 
Lusy, 54 Tahun, rumah blok F-38, 
06 Februari 2013 (pukul 14:00 s/d 
14:39). 

Identitas yang dibawa oleh 
informan ibu Lusy, turut pula peneliti 
temukan dalam penyataan dari informan 
bang Nyong yang memang asli berasal 
dari Ambon. Maka antara informan ibu 
Lusiana dan pak Armansyah sama 
memiliki kesamaan sampai dengan 
meletakkan plang nama di depan rumah- 
nya. Jika ibu Lusy menuliskan dengan 

sebutan‘Mami Ambon’tetapi informan 
bang Nyong menuliskan dengan ‘Nyong 
Ambon’. Sehingga akhirnya peneliti juga 
menggolongkan identitas antara ibu Lusy 
dan bang Nyong ialah identitas Ambon 
berafiliasi pada pembauran pula. 

“…sebagai bang ‘Nyong Ambon’, 
ketua Blok G. Ya, sangat 
membantu untuk saya dapat 
dikenali orang di sini…..” 
(Wawancara dengan bang Nyong, 
48 Tahun, rumah blok G-11, 14 
Februari 2013 (pukul 10:40 s/d 
11:43) 

(Plang identitas nama di kediaman 
informan ibu Lusy) 

Bahkan diakui informan bang 
Nyong, pernah suatu waktu saat dia 
duduk bersama dengan kalangan warga di 
lingkungan perumahan Jacky Chan. 
Ketika itu informan sempat ditanya 
berasal dari mana dan langsung menjawab 
asalnya dari Ambon. Tetapi orang yang 
bertanya balas menimpalinya merasa 
bahwa bang Nyong membohongi mereka 
karena dari wajah informan dianggap 
berasal dari Aceh. 

“… Saya bilang dulu, saya orang 
Ambon. Tapi tetap saja dulu ada 
orang Aceh yang mengatakan 
saya, “mana ada Abang orang 
Aceh!” Kemudian saya bilang 
marga saya Pattiwail, baru mereka 
percaya, “ooh.. dari mukanya 
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Bagaimana Strategi Komunikasi Politik 
dan Publisitas Calon Gubernur DKI 
Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Penulis akan memilih berita yang 
diterbitkan oleh LINE TODAY selama 
bulan Februari 2017. Dari 104 berita yang 
terpilih, akan dipilih kembali beberapa 
berita secara acak dengan melihat berita 
dengan tingkat pembaca paling tinggi dan 
tingkat pembaca paling rendah. Metode 
ini menggunakan analisis isi, dimana 
penulis melakukan proses coding dan 
decoding untuk menentukan jenis berita 
yang sesuai dengan riset ini. Berita yang 
akan di analisis akan dilihat dari sisi 
fungsi jurnalistik secara khusus dan 
mendalam. 

Analisis isi adalah teknik 
penelitian yang melibatkan pengukuran 
sesuatu secara acak dari beberapa bentuk 
komunikasi (seperti komik, komedi 
situasi, opera sabun, berita).3 Asumsi 
dasar dalam analisis isi adalah penerjema 
-han pesan-pesan dalam penerimaan 
pesan yang diterima oleh pembaca. 

Berita-berita yang dimuat pada 
LINE TODAY yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 104 berita 
dari 34 portal. Jumlah tersebut dipilih 
secara acak selama bulan Februari 2017. 
Penulis tidak melakukan penelitian pada 
keseluruhan berita dan portal, namun akan 
memilih lima berita yang memiliki nilai 
tertinggi dan lima berita dengan nilai 
terendah untuk mewakili kesuluruhan 
berita yang disebarkan ulang oleh LINE 
TODAY. 

PEMBAHASAN

Fungsi Jurnalistik Bagi Pengguna 
LINE

                                                            
3 Arthur Asa Berger, Media Analysis 

Technique, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2000), hal. 127 

Kehadiran portal berita yang 
dikoneksikan dengan aplikasi LINE salah 
satu bentuk kesadaran pengembangan 
aplikasi ini di Indonesia. Sejak Republika 
sebagai koran pertama yang bertransfor-
masi ke dalam bentuk home page, banyak 
media-media cetak maupun elektronik 
lain juga mengikuti perkemban -gan 
ini.4Sebagai salah satu media baru yang 
mampu mendukung perkembangan 
jurnalisme di Indonesia, LINE juga 
berinisiatif untuk melakukan hal yang 
sama. 

LINE adalah sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunakan jari- 
ngan internet sehingga pengguna LINE 
dapat melakukan aktivitas seperti 
mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. LINE 
juga diklaim sebagai aplikasi terlaris 
nomor 42 di dunia.5

LINE juga mengadopsi beberapa 
portal berita dan melakukan seleksi harian 
untuk pemilihan berita yang ditampilkan. 
Dalam sehari, minimal ada delapan berita 
yang tampil di halaman LINE TODAY. 
Pengguna LINE yang berlangganan atau 
mengikuti (following) LINE TODAY 
akan mendapatkan pemberitahuan (notifi-
kasi) secara otomatis seperti mendapatkan 
pesan dari pengguna LINE lainnya.

Berita yang tampil di LINE tidak 
semuanya mewakili fungsi jurnalistik 
secara umum. Khususnya berita yang 

                                                            
4 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; 

Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam 
dalam Al-qur’an, (Bandung: Teraju, 2004),hal. 21  

5 LINE, diakses melalui www.id.wiki
pedia.org pada 20 Februari 2016 
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nama Cina yang sopan,ketika 
banyak orang di sini ketika tidak 
tahu saya. …” (Wawancara 
dengan kakak Des, 31 Tahun, 
rumah blok D-41, 06 Februari 
2013 (pukul 16:30 s/d 16:49) 

Informan kakak Des memperoleh 
identitas diri atas peneguhan dari 
kalangan warga di perumahan tersebut. 
Sebutan itu sebenarnya sebatas mengerat-
kan hubungan pada seorang wanita 
(remaja atau dewasa) yang berasal dari 
etnis Cina. Dalam suku Aceh sebutan 
seperti itu sama keberadaannya dengan 
menyebut kata ‘Agam’ kepada lelaki 
Aceh yang baru dikenali tanpa sebelum-
nya kita mengetahui nama lelaki tersebut. 
Sedangkan untuk mengarahkan kepada 
sebutan bagi perempuan Aceh yang 
belum dikenali, maka banyak orang akan 
menyebut mereka dengan sebutan 
‘Inong’, yang kaitan keduanya sapaan 
kepada lelaki dan perempuan asal Aceh. 

Pak Min, sebagai ketua komunitas 
yang berada di perumahan Jacky Chan 
mengatakan bahwa dominan, etnis Cina 
yang berada di lingkungan perumahan 
Jacky Chan telah menetap dan hidup 
bersama dengan kalangan warga yang 
yang berbeda suku yang ada di dalamnya. 
Ketika berada di dalamnya, maka orang 
etnis Cina tidak terlepas membawa diri 
dengan identitas asalnya. Serta merta hal 
tersebut memiliki tujuan positif yaitu 
semakin mengakrabkan antara orang Cina 
yang terkena korban bencana dan orang 
Aceh itu sendiri. 

“… kami yang sudah lama tinggal 
di sini ya sudah menjadi kebiasaan 
dengan menyebut diri China 
karena itu dalam penyebutan 
bahasa Indonesia… Ya sudah lama 

menetap di sini walaupun sudah 
tinggal di perkampungan seperti 
ini ya sama-sama telah berbaur 
dan pembangunan perumahan ini 
sebenarnya upaya untuk 
mengakrabkan kita yang sama 
mengalami bencana.” (Wawancara 
dengan pak Min, ketua komunitas 
etnis Tionghua (Cina), rumah blok 
B8, 28 Februari 2013 pada pukul 
10:49 s/d 11:20). 

 
Beda ibu Ofa menyebut dirinya 

dengan identitas Cina-Aceh saat 
berinteraksi di lingkungannya kini. Dan 
Informan kakak Des menerima dan 
menyetujui identitasnya Cina yang dalam 
hal ini peneliti simpulkan berafiliasi 
pembauran (masih membawa identitas 
sosialisasi keluarga dan kemudian 
bergabung dengan lingkungan yang 
memberi julukan padanya). Untuk 
selanjutnya Informan ibu Lusy dalam 
identitas kulturalnya membawa nama dari 
ibunya yang sebenarnya bukan orang 
Ambon. Tetapi dikarena sang ibu sejak 
lama telah dikenal dengan sebutan 
Ambon maka ibu Lusy pun membawa 
identitas tersebut ke dalam dirinya. 
Identitas Ambon yang dibawa ibu 
Lusy,supaya bisa dikenal sebagaimana 
silsilah keluarga yang telah dikenal oleh 
banyak orang disebabkan identitas 
tersebut. 

“…Itu (Mami Ambon) sekedar 
identittas supaya karena….  
gimana ya, mama saya tu 
sebenarnya bukan Ambon tapi 
namanya Sukarni, kebetulan beliau 
orang Ambon lebih dikenal. Jadi 
sekiranya pun waktu… kita baru 
tinggal di sini ya keluarga ikut 
arisan dan apa macam, “tinggal di 
blok mana?” siapa ya kan kita 
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pendatang, kan orang-orang yang 
kita kenal tahu tapi kalau ada 
orang arisan belum kita kenal 
dengan ada nama itu akan bisa 
dikenal. …” (Wawancara dengan 
ibu Lusy, 54 Tahun, rumah blok 
F-38, 06 Februari 2013 (pukul 
14:00 s/d 14:39). 

Ditambahkan pula, tidak berhenti 
pada penyebutan identitas Ambon saja. 
Menurut informan ibu Lusy pengakuan- 
nya ketika ada orang dari luar perumahan 
tersebut yang bertanya kepadanya, maka 
Informan akan menyebut diri bagian dari 
warga perumahan Jacky Chan (kalangan 
warga yang memiliki latar belakang 
keanekaragaman suku). Maka dalam hal 
ini, peneliti akhirnya mengolongkan 
informan ibu Lusy memiliki identitas 
Ambon berafiliasi pada pembauran. 

“… memang kita di sini suku 
pendatang. Ya saya kebetulan dari 
Ulee Lhee, saya sebagai seorang 
pendatang lah. Di sini kan 
namanya desa Neuhen dan orang 
di Neuhen kan ada kampungnya di 
bawah sana kalau bilang orang 
Neuhen ya ga enak di hati ya saya 
orang Ulee Lhee. Ya lama 
kelamaan jika ada yang Tanya, ya 
saya jawab, tinggal di Jacky 
Chan.” (Wawancara dengan ibu 
Lusy, 54 Tahun, rumah blok F-38, 
06 Februari 2013 (pukul 14:00 s/d 
14:39). 

Identitas yang dibawa oleh 
informan ibu Lusy, turut pula peneliti 
temukan dalam penyataan dari informan 
bang Nyong yang memang asli berasal 
dari Ambon. Maka antara informan ibu 
Lusiana dan pak Armansyah sama 
memiliki kesamaan sampai dengan 
meletakkan plang nama di depan rumah- 
nya. Jika ibu Lusy menuliskan dengan 

sebutan‘Mami Ambon’tetapi informan 
bang Nyong menuliskan dengan ‘Nyong 
Ambon’. Sehingga akhirnya peneliti juga 
menggolongkan identitas antara ibu Lusy 
dan bang Nyong ialah identitas Ambon 
berafiliasi pada pembauran pula. 

“…sebagai bang ‘Nyong Ambon’, 
ketua Blok G. Ya, sangat 
membantu untuk saya dapat 
dikenali orang di sini…..” 
(Wawancara dengan bang Nyong, 
48 Tahun, rumah blok G-11, 14 
Februari 2013 (pukul 10:40 s/d 
11:43) 

(Plang identitas nama di kediaman 
informan ibu Lusy) 

Bahkan diakui informan bang 
Nyong, pernah suatu waktu saat dia 
duduk bersama dengan kalangan warga di 
lingkungan perumahan Jacky Chan. 
Ketika itu informan sempat ditanya 
berasal dari mana dan langsung menjawab 
asalnya dari Ambon. Tetapi orang yang 
bertanya balas menimpalinya merasa 
bahwa bang Nyong membohongi mereka 
karena dari wajah informan dianggap 
berasal dari Aceh. 

“… Saya bilang dulu, saya orang 
Ambon. Tapi tetap saja dulu ada 
orang Aceh yang mengatakan 
saya, “mana ada Abang orang 
Aceh!” Kemudian saya bilang 
marga saya Pattiwail, baru mereka 
percaya, “ooh.. dari mukanya 
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C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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mirip Aceh.” Kata mereka 
begitu(Wawancara dengan pak 
Armansyah 48 Tahun, rumah blok 
G-11, 14 Februari 2013 (pukul 
10:40 s/d 11:43). 

Oleh karena itu, proses pembentu-
kan identitas kultural yang peneliti 
temukan dari ketiga informan; kakak Des, 
ibu Lusy dan bang Nyong dapat peneliti 
sebutkan dengan penyebutan identitas 
Cina-Ambon berafiliasi pada pembauran. 
Mengenai kaitannya dengan proses 
sosialisasi, maka peneliti lebih 
menggolongkan identitas tersebut 
mengalami proses sosialisasi primer 
terpadu. Yang menurut peneliti berarti, 
ketiga informan tersebut masih 
mempertahankan proses sosialisasi primer 
yang utama dan juga turut serta terjadinya 
sosialisasi bentukan (pembauran) yang 
diterima dari masyarakat. 

Selanjutnya, ketiga informan 
lainnya; ibu Del, ibu Sisy dan Budee, 
membawa identitas mereka yang bersifat 
luwes atau fleksibel dalam lingkungan 
perumahan Jacky Chan. Seperti informan 
ibu Del yang mengaku dirinya meski 
berasal dari Sunda dan suaminya berasal 
dari Padang. Namun, dirinya dalam 
berinteraksi di lingkungan tersebut 
membawa diri sebagai orang biasa saja. 
Menurut informan ibu Del dirinya lebih 
ingin diterima ketika akan berinteraksi di 
sana dengan suku atau etnis yang tinggal 
di perumahan tersebut sehingga identitas 
kulturalnya bebas saja, sehingga dalam 
identitas kulturalnya menyebut diri 
sebagai orang biasa. 

“… ya berhubung juga suami saya 
Padang dan saya Sunda. Jadi 
dikenal orang biasa aja bukan 
orang Aceh.Ya membantu lah 

saling orang itu ada apa-apa 
membantu…” (Wawancara 
dengan ibu Del 44 Tahun, rumah 
blok G-06, 11Februari 2013, 
pukul10:30 s/d 11:04). 

Sementara itu, informan ibu Sisy 
yang berasal dari kepulauan Mentawai, 
yang menetap di lingkungan perumahan 
Jacky Chan sebagai penyewa. Dalam 
membawa identitas dirinya hampir sama 
atau serupa dengan keberadaan informan 
ibu Del, yang ingin tampak luwes 
sehingga warga lainnya bisa mengenal 
dan akrab padanya. 

“Gimana kita bilang, Ya namanya 
kita menyesuaikan diri, kita harus 
begitu dikit lah dek, ga ada 
salahnya kita menyebut diri bagian 
dari orang. Ya Aceh. Karena Ya 
sekarang dimana kita tinggal ya 
dimana kita duduk  ya disitulah 
kampong kita. …” (Wawancara 
dengan Sisy, 46 Tahun, rumah 
blok F-06, 09Februari 2013 (pukul 
11:00 s/d 12:14) 

Informan ibu Sisy membawa 
identitas diri pada latarnya berasal dari 
pulau Mentawai tetapi juga akan  
meneguhkan diri sudah lama tinggal di 
Aceh. Oleh karena itu dari ketika akan 
menentukan dari identitas mana maka 
informan ibu Sisy tidak banyak 
mempersoalkan yang jelas dimana pun ia 
menetap seketika waktu maka dia akan 
berupaya menjaga silaturrahmi, berkaitan 
dengan identitas yang dibawanya 
informan mengaku lebih ingin berbaur 
saja. 

“Seperti saya jika ditanya orang, 
ya saya jawab dari pulau 
Mentawai tapi saya sudah lama di 
Aceh. Ibaratnya itu namanya satu 
silatrrahmi. Kan ga mungkin kita 
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ngomong, “apa gitu orang Aceh” 
padahal kita tinggal di Aceh. 
Kalau menurut ibu dimanapun 
tinggal ya sudah menjadi 
kampong. Kayak ibu sekarang 
tinggal, kayaknya ibu tinggal tidak  
sayang dengan orang di sini nanti 
kalau saya sakit siapa lagi yang 
bantu kita kalau bukan tetangga. 
Jadi mau gimana pun kita tinggal 
harus menyanyangi orang di sini. 
Walaupun kita bukan asli orang 
sini. Sekarang asli orang di sini 
sudah tidak ada (banyak) lagi, 
sudah bercampur ya korban 
tsunami pindah ke sini, terus orang 
yang sudah pergi kita ganti tinggal 
di sini, selama kita masih dikasih 
kesehatan, kebaikan dan kedaama 
-ian ya kita buat kampong ini 
damai walau kita tidak tahu sejauh 
-mana damainya. (Wawancara 
dengan Sisy, 46 Tahun, rumah 
blok F-06, 09Februari 2013 (pukul 
11:00 s/d 12:14). 

Selain itu, sama halnya dengan 
informan Nenek Mina (yang akrab disapa 
Budee), bahwa di lingkungan perumahan 
Jacky Chan, dirinya mengaku ingin bebas 
saja dengan kemampuan bahasa yang 
dimilkinya—menerima apa saja ketika 
ada orang yang menyebut dirinya bagian 
dari tempat yang sedang ia tinggali. 
Secara lebih umum informan Budee ingin 
membawa identitas sebagai orang 
Indonesia saja. 

“… ya identitas Budee, ya bilang 
orang Indonesia saja. Budee 
terserah dibilang orang Aceh juga 
bisa, di bilang Jawa juga bisa. 
Bukan saya sombong ketika 
tinggal di Tamiang (Aceh paling 
Timur), Budee juga bisa dan 
paham bahasa mereka. Budee 

ingin disebut orang Indonesia 
saja… saya ada yang sebut dengan 
Budee Ambon karena kedekatan 
dengan ipar saya yang berasal dari 
Ambon…” ( Wawancara dengan 
Siti Aminah (Budee) 70 Tahun, 07 
Februari 2013 (pukul 10:30 s/d 
11:04) 

Ketiga informan terakhir, yakni 
informan ibu Del, Sisy dan 
Budeemembawa identitas yang dapat 
peneliti tarik kesimpulan dengan 
pembawaan kepada identitas kompatibel 
(mengarah pada wujud keserasian). 
Dikarenakan apabila dipertanyakan kala-
ngan warga perumahan tersebut atau 
orang luar dari lingkungan, berasal dari 
mana pun mereka, disebut apapun maka 
mereka menerima saja asalkan yang akan 
penyebutan (identitas) itu nantinya akan 
turut mempengaruhi atau membuat jalinan 
keakraban, jalinan silaturrahmi, bisa 
memberikan rasa kekeluargaan secara 
bersama sehingga terbawa menyatu 
dengan kalangan warga di perumahan 
tersebut. 

Keseluruhan dari tiga jenis 
identitas yang peneliti temukan di 
kalangan warga perumahan tersebut, 
dimulai dari identitas Cina dan Ambon 
berafiliasi pembauran, Identitas Cina-
Aceh, dan Identitas Kompatibel (yang 
nantinya akan lebih dijelaskan atas acuan 
penganalisaan tahap ketiga terhadap 
Internalisasi dengan Teori-teori identitas) 
tidak menemukan sosialisasi yang tidak 
berhasil.  

Apa kiranya hal yang mendasari 
peneliti menyebutkan semua identitas 
kultural kalangan warga perumahan Jacky 
Chanberhasil, disebabkan oleh, pertama, 
terciptanya suatu tingkat simetri yang 
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C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Penulis akan memilih berita yang 
diterbitkan oleh LINE TODAY selama 
bulan Februari 2017. Dari 104 berita yang 
terpilih, akan dipilih kembali beberapa 
berita secara acak dengan melihat berita 
dengan tingkat pembaca paling tinggi dan 
tingkat pembaca paling rendah. Metode 
ini menggunakan analisis isi, dimana 
penulis melakukan proses coding dan 
decoding untuk menentukan jenis berita 
yang sesuai dengan riset ini. Berita yang 
akan di analisis akan dilihat dari sisi 
fungsi jurnalistik secara khusus dan 
mendalam. 

Analisis isi adalah teknik 
penelitian yang melibatkan pengukuran 
sesuatu secara acak dari beberapa bentuk 
komunikasi (seperti komik, komedi 
situasi, opera sabun, berita).3 Asumsi 
dasar dalam analisis isi adalah penerjema 
-han pesan-pesan dalam penerimaan 
pesan yang diterima oleh pembaca. 

Berita-berita yang dimuat pada 
LINE TODAY yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 104 berita 
dari 34 portal. Jumlah tersebut dipilih 
secara acak selama bulan Februari 2017. 
Penulis tidak melakukan penelitian pada 
keseluruhan berita dan portal, namun akan 
memilih lima berita yang memiliki nilai 
tertinggi dan lima berita dengan nilai 
terendah untuk mewakili kesuluruhan 
berita yang disebarkan ulang oleh LINE 
TODAY. 

PEMBAHASAN

Fungsi Jurnalistik Bagi Pengguna 
LINE

                                                            
3 Arthur Asa Berger, Media Analysis 

Technique, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2000), hal. 127 

Kehadiran portal berita yang 
dikoneksikan dengan aplikasi LINE salah 
satu bentuk kesadaran pengembangan 
aplikasi ini di Indonesia. Sejak Republika 
sebagai koran pertama yang bertransfor-
masi ke dalam bentuk home page, banyak 
media-media cetak maupun elektronik 
lain juga mengikuti perkemban -gan 
ini.4Sebagai salah satu media baru yang 
mampu mendukung perkembangan 
jurnalisme di Indonesia, LINE juga 
berinisiatif untuk melakukan hal yang 
sama. 

LINE adalah sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunakan jari- 
ngan internet sehingga pengguna LINE 
dapat melakukan aktivitas seperti 
mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. LINE 
juga diklaim sebagai aplikasi terlaris 
nomor 42 di dunia.5

LINE juga mengadopsi beberapa 
portal berita dan melakukan seleksi harian 
untuk pemilihan berita yang ditampilkan. 
Dalam sehari, minimal ada delapan berita 
yang tampil di halaman LINE TODAY. 
Pengguna LINE yang berlangganan atau 
mengikuti (following) LINE TODAY 
akan mendapatkan pemberitahuan (notifi-
kasi) secara otomatis seperti mendapatkan 
pesan dari pengguna LINE lainnya.

Berita yang tampil di LINE tidak 
semuanya mewakili fungsi jurnalistik 
secara umum. Khususnya berita yang 

                                                            
4 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; 

Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam 
dalam Al-qur’an, (Bandung: Teraju, 2004),hal. 21  

5 LINE, diakses melalui www.id.wiki
pedia.org pada 20 Februari 2016 
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mirip Aceh.” Kata mereka 
begitu(Wawancara dengan pak 
Armansyah 48 Tahun, rumah blok 
G-11, 14 Februari 2013 (pukul 
10:40 s/d 11:43). 

Oleh karena itu, proses pembentu-
kan identitas kultural yang peneliti 
temukan dari ketiga informan; kakak Des, 
ibu Lusy dan bang Nyong dapat peneliti 
sebutkan dengan penyebutan identitas 
Cina-Ambon berafiliasi pada pembauran. 
Mengenai kaitannya dengan proses 
sosialisasi, maka peneliti lebih 
menggolongkan identitas tersebut 
mengalami proses sosialisasi primer 
terpadu. Yang menurut peneliti berarti, 
ketiga informan tersebut masih 
mempertahankan proses sosialisasi primer 
yang utama dan juga turut serta terjadinya 
sosialisasi bentukan (pembauran) yang 
diterima dari masyarakat. 

Selanjutnya, ketiga informan 
lainnya; ibu Del, ibu Sisy dan Budee, 
membawa identitas mereka yang bersifat 
luwes atau fleksibel dalam lingkungan 
perumahan Jacky Chan. Seperti informan 
ibu Del yang mengaku dirinya meski 
berasal dari Sunda dan suaminya berasal 
dari Padang. Namun, dirinya dalam 
berinteraksi di lingkungan tersebut 
membawa diri sebagai orang biasa saja. 
Menurut informan ibu Del dirinya lebih 
ingin diterima ketika akan berinteraksi di 
sana dengan suku atau etnis yang tinggal 
di perumahan tersebut sehingga identitas 
kulturalnya bebas saja, sehingga dalam 
identitas kulturalnya menyebut diri 
sebagai orang biasa. 

“… ya berhubung juga suami saya 
Padang dan saya Sunda. Jadi 
dikenal orang biasa aja bukan 
orang Aceh.Ya membantu lah 

saling orang itu ada apa-apa 
membantu…” (Wawancara 
dengan ibu Del 44 Tahun, rumah 
blok G-06, 11Februari 2013, 
pukul10:30 s/d 11:04). 

Sementara itu, informan ibu Sisy 
yang berasal dari kepulauan Mentawai, 
yang menetap di lingkungan perumahan 
Jacky Chan sebagai penyewa. Dalam 
membawa identitas dirinya hampir sama 
atau serupa dengan keberadaan informan 
ibu Del, yang ingin tampak luwes 
sehingga warga lainnya bisa mengenal 
dan akrab padanya. 

“Gimana kita bilang, Ya namanya 
kita menyesuaikan diri, kita harus 
begitu dikit lah dek, ga ada 
salahnya kita menyebut diri bagian 
dari orang. Ya Aceh. Karena Ya 
sekarang dimana kita tinggal ya 
dimana kita duduk  ya disitulah 
kampong kita. …” (Wawancara 
dengan Sisy, 46 Tahun, rumah 
blok F-06, 09Februari 2013 (pukul 
11:00 s/d 12:14) 

Informan ibu Sisy membawa 
identitas diri pada latarnya berasal dari 
pulau Mentawai tetapi juga akan  
meneguhkan diri sudah lama tinggal di 
Aceh. Oleh karena itu dari ketika akan 
menentukan dari identitas mana maka 
informan ibu Sisy tidak banyak 
mempersoalkan yang jelas dimana pun ia 
menetap seketika waktu maka dia akan 
berupaya menjaga silaturrahmi, berkaitan 
dengan identitas yang dibawanya 
informan mengaku lebih ingin berbaur 
saja. 

“Seperti saya jika ditanya orang, 
ya saya jawab dari pulau 
Mentawai tapi saya sudah lama di 
Aceh. Ibaratnya itu namanya satu 
silatrrahmi. Kan ga mungkin kita 
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ngomong, “apa gitu orang Aceh” 
padahal kita tinggal di Aceh. 
Kalau menurut ibu dimanapun 
tinggal ya sudah menjadi 
kampong. Kayak ibu sekarang 
tinggal, kayaknya ibu tinggal tidak  
sayang dengan orang di sini nanti 
kalau saya sakit siapa lagi yang 
bantu kita kalau bukan tetangga. 
Jadi mau gimana pun kita tinggal 
harus menyanyangi orang di sini. 
Walaupun kita bukan asli orang 
sini. Sekarang asli orang di sini 
sudah tidak ada (banyak) lagi, 
sudah bercampur ya korban 
tsunami pindah ke sini, terus orang 
yang sudah pergi kita ganti tinggal 
di sini, selama kita masih dikasih 
kesehatan, kebaikan dan kedaama 
-ian ya kita buat kampong ini 
damai walau kita tidak tahu sejauh 
-mana damainya. (Wawancara 
dengan Sisy, 46 Tahun, rumah 
blok F-06, 09Februari 2013 (pukul 
11:00 s/d 12:14). 

Selain itu, sama halnya dengan 
informan Nenek Mina (yang akrab disapa 
Budee), bahwa di lingkungan perumahan 
Jacky Chan, dirinya mengaku ingin bebas 
saja dengan kemampuan bahasa yang 
dimilkinya—menerima apa saja ketika 
ada orang yang menyebut dirinya bagian 
dari tempat yang sedang ia tinggali. 
Secara lebih umum informan Budee ingin 
membawa identitas sebagai orang 
Indonesia saja. 

“… ya identitas Budee, ya bilang 
orang Indonesia saja. Budee 
terserah dibilang orang Aceh juga 
bisa, di bilang Jawa juga bisa. 
Bukan saya sombong ketika 
tinggal di Tamiang (Aceh paling 
Timur), Budee juga bisa dan 
paham bahasa mereka. Budee 

ingin disebut orang Indonesia 
saja… saya ada yang sebut dengan 
Budee Ambon karena kedekatan 
dengan ipar saya yang berasal dari 
Ambon…” ( Wawancara dengan 
Siti Aminah (Budee) 70 Tahun, 07 
Februari 2013 (pukul 10:30 s/d 
11:04) 

Ketiga informan terakhir, yakni 
informan ibu Del, Sisy dan 
Budeemembawa identitas yang dapat 
peneliti tarik kesimpulan dengan 
pembawaan kepada identitas kompatibel 
(mengarah pada wujud keserasian). 
Dikarenakan apabila dipertanyakan kala-
ngan warga perumahan tersebut atau 
orang luar dari lingkungan, berasal dari 
mana pun mereka, disebut apapun maka 
mereka menerima saja asalkan yang akan 
penyebutan (identitas) itu nantinya akan 
turut mempengaruhi atau membuat jalinan 
keakraban, jalinan silaturrahmi, bisa 
memberikan rasa kekeluargaan secara 
bersama sehingga terbawa menyatu 
dengan kalangan warga di perumahan 
tersebut. 

Keseluruhan dari tiga jenis 
identitas yang peneliti temukan di 
kalangan warga perumahan tersebut, 
dimulai dari identitas Cina dan Ambon 
berafiliasi pembauran, Identitas Cina-
Aceh, dan Identitas Kompatibel (yang 
nantinya akan lebih dijelaskan atas acuan 
penganalisaan tahap ketiga terhadap 
Internalisasi dengan Teori-teori identitas) 
tidak menemukan sosialisasi yang tidak 
berhasil.  

Apa kiranya hal yang mendasari 
peneliti menyebutkan semua identitas 
kultural kalangan warga perumahan Jacky 
Chanberhasil, disebabkan oleh, pertama, 
terciptanya suatu tingkat simetri yang 
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Bagaimana Strategi Komunikasi Politik 
dan Publisitas Calon Gubernur DKI 
Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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tinggi antara kenyataan objektif dan 
kenyataan subjektif. Dan kedua, pengung 
-kapan identitas kultural dari keseluruhan 
informan di dalam penelitian tersebut 

tidak tervonis mengalami akibat 
kecelakaan biografis, biologis dan sosial. 

Skema Internalisasi di Kalangan Warga Perumahan Jacky Chan 

Penjelasan lebih mendetail tentang 
beberapa kecelakaan yang tersebut di atas, 
adapun yang dimaksud dengan 
kecelakaan biografis, keadaan di mana 
seseorang anak laki-laki mengalami 
sosialisasi primer yang dilakukan oleh 
penguasaan penuh kaum perempuan, 
melalui sosialisasi Ibu dan Kakak 
perempuan. Sehingga mengakibatkan 
munculnya ‘sifat kewanita-wanitaannya’. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan 
kecelakaan biologis adalah individu yang 
mengalami kecacatan fisik sehingga 
lingkungan terus saja akan mengucilkan- 
nya (disebut dengan identitas ternoda atau 
identitas berlawanan). Dan mengenai 
kecelakaan sosial, dimana keberadaan 
antara sosialisasi primer dan sosialisasi 
sekunder, dimana nantinya sosialisasi 
sekunder akan menguasai atau berpenga-
ruh dominan daripada sosialisasi primer 
(karena harus diketahui bersama bahwa 

individu sejak semula dilahirkan dari 
keluarganya sehingga sosialisasi primer 
mau tidak mau ketika akan digabungkan 
dengan sosialisasi sekunder harus 
memiliki dasar aturan yang  lebih tinggi 
atau mapan). 

Jelas bahwa dari pernyataan yang 
telah disebutkan dari kecelakaan yang ada 
(biografi, biologis dan sosial), tidak 
terdapat fenomena atau pun gejala yang 
menyebutkan pada kecelakaan tersebut. 
Atau secara bijak, bisa peneliti katakan 
bahwasanya penelitian ini mungkin saja 
tidak memformat pada pertanyaan yang 
akan mengungkap ada atau tidaknya 
kecelakaan tersebut. Namun sejauh 
pantauan peneliti dan melalui 
perbincangan informal dengan berbagai 
lapisan warga yang menetap di sana tidak 
ditemukan adanya kecelakaan tersebut. 

Beralih kepada tahap acuan 
penganalisaaan internalisasi dari peneli-
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tian yang peneliti lakukan pada kalangan 
warga di perumahan Jacky Chan. 
Membawa pada teori-teori identitas 
(menurut pemahaman peneliti bahwa 
yang dimaksud adalah identitas sebagai 
alat yang tampak dalam realitas sosial, 
dengan terus mempertahankan, memodi-
fikasi atau justru dibentuk ulang oleh 
hubungan-hubungan sosial/membentuk-
nya kembali). Teori - teori identitas yang 
dimaksudkan Berger dan Luckmann 
merujuk kepada ‘pskilogi-psikologi’ 
(memasukkan setiap teori tentang 
identitas yang mengaku menjelaskan 
fenomena empiris dengan cara yang 
komprehensif) atau lebih diakrabi dengan 
sebutan teori-teori psikologi. terhadirnya 
teori-teori psikologi berfungsi untuk 
melegitimasi prosedur-prosuder pemeliha 
-raan identitas dan perbaikan identitas 
yang telah ditetapkan dalam masyarakat, 
sehingga memberikan kaitan teoritis 
antara identitas dan dunia sosial interaksi 
dan nantinya antara keduanya 
didefinisikan secara sosial dan dimiliki 
secara subjektif. 

Jika dikaitkan pengejawantahan 
dari teori-teori psikologi pada kalangan 
warga di perumahan Jacky mengarah 
kepada semua identitas yang ada. 
Pemodifikasian (identitas Cina-Aceh dan 
identitas Cina berafiliasi pembauran) 
danidentitas dari pembentukan ulang atau 
disebut dengan transformasi (identitas 
Kompatibel). Sebut saja  identitas 
kompatibel yang terjadi dari transfomasi, 
menurut kesimpulan turunan peneliti yang 
didasari atas pernyataan informannya; 
Nenek Mina (Budee), ibu Del, dan ibu 
Sisy. Transformasi tersebut dengan 
identitas kompatibel menjadi teori-teori 
pskilogi boleh dikatakan pengakuan 

sosialnya, yang (bisa) terjadi kemudian 
hari yang disertai persamaan kepentingan 
(afinitas) individudari identitas yang ada 
dan berbagai kepentingan sosialnya.Dari 
keseluruhan identitas yang ditemukan di 
kalangan warga perumahan Jacky Chan 
terjadinya apa yang disebut dengan 
prosuder pemeliharaan identitas dari 
sosialisasinya dan perbaikan di dalam 
masyarakat. 

Dan pada tahap akhir 
penganalisaan internalisasi, mengetengah- 
kan hubungan antara Organisme dan 
identitas. Apa yang dimaksudkan dengan 
organisme, bahwa manusia sudah 
ditakdirkan untuk membentuk dan 
menghuni suatu dunia bersama-sama 
dengan manusia-manusia lainnya. Dalam 
pengkaitan organisme terhadap kalangan 
warga perumahan Jacky Chan, para 
korban yang selamat dari korban bencana 
tsunami disebabkan rumah mereka telah 
porak-poranda (tidak layak ditempati) 
kemudian dengan anjuran pemerintah 
dipindahkan ke pemukiman baru 
(resettlement) pada gilirannya kembali 
menghadapkan pada kenyataan bahwa 
manusia kembali menetap dalam dunia 
sosial yang mengharuskan mereka 
kembali berinteraksi. Dan perihal 
identitas, menyatakan bahwa ketika 
eksternalisasi menjadikan masyarakat 
sebagai produk manusia(alam yang 
terbentuk, society is human product) 
kemudian dunia berbalik mempengaruhi 
alam atau disebut manusia sebagai produk 
masyarakat (man is social product). 

KESIMPULAN 
Adanya ragam kekhasan dari 

proses pembentukan identitas kultural di 
kalangan warga di perumahan Jacky 
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dan Publisitas Calon Gubernur DKI 
Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 
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Penulis akan memilih berita yang 
diterbitkan oleh LINE TODAY selama 
bulan Februari 2017. Dari 104 berita yang 
terpilih, akan dipilih kembali beberapa 
berita secara acak dengan melihat berita 
dengan tingkat pembaca paling tinggi dan 
tingkat pembaca paling rendah. Metode 
ini menggunakan analisis isi, dimana 
penulis melakukan proses coding dan 
decoding untuk menentukan jenis berita 
yang sesuai dengan riset ini. Berita yang 
akan di analisis akan dilihat dari sisi 
fungsi jurnalistik secara khusus dan 
mendalam. 

Analisis isi adalah teknik 
penelitian yang melibatkan pengukuran 
sesuatu secara acak dari beberapa bentuk 
komunikasi (seperti komik, komedi 
situasi, opera sabun, berita).3 Asumsi 
dasar dalam analisis isi adalah penerjema 
-han pesan-pesan dalam penerimaan 
pesan yang diterima oleh pembaca. 

Berita-berita yang dimuat pada 
LINE TODAY yang akan dianalisis 
dalam penelitian ini sebanyak 104 berita 
dari 34 portal. Jumlah tersebut dipilih 
secara acak selama bulan Februari 2017. 
Penulis tidak melakukan penelitian pada 
keseluruhan berita dan portal, namun akan 
memilih lima berita yang memiliki nilai 
tertinggi dan lima berita dengan nilai 
terendah untuk mewakili kesuluruhan 
berita yang disebarkan ulang oleh LINE 
TODAY. 

PEMBAHASAN

Fungsi Jurnalistik Bagi Pengguna 
LINE

                                                            
3 Arthur Asa Berger, Media Analysis 

Technique, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2000), hal. 127 

Kehadiran portal berita yang 
dikoneksikan dengan aplikasi LINE salah 
satu bentuk kesadaran pengembangan 
aplikasi ini di Indonesia. Sejak Republika 
sebagai koran pertama yang bertransfor-
masi ke dalam bentuk home page, banyak 
media-media cetak maupun elektronik 
lain juga mengikuti perkemban -gan 
ini.4Sebagai salah satu media baru yang 
mampu mendukung perkembangan 
jurnalisme di Indonesia, LINE juga 
berinisiatif untuk melakukan hal yang 
sama. 

LINE adalah sebuah aplikasi 
pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti 
smartphone, tablet dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunakan jari- 
ngan internet sehingga pengguna LINE 
dapat melakukan aktivitas seperti 
mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara, dan lain-lain. LINE 
juga diklaim sebagai aplikasi terlaris 
nomor 42 di dunia.5

LINE juga mengadopsi beberapa 
portal berita dan melakukan seleksi harian 
untuk pemilihan berita yang ditampilkan. 
Dalam sehari, minimal ada delapan berita 
yang tampil di halaman LINE TODAY. 
Pengguna LINE yang berlangganan atau 
mengikuti (following) LINE TODAY 
akan mendapatkan pemberitahuan (notifi-
kasi) secara otomatis seperti mendapatkan 
pesan dari pengguna LINE lainnya.

Berita yang tampil di LINE tidak 
semuanya mewakili fungsi jurnalistik 
secara umum. Khususnya berita yang 

                                                            
4 Suf Kasman, Jurnalisme Universal; 

Menelusuri Prinsip-Prinsip Da’wah Bi Al-Qalam 
dalam Al-qur’an, (Bandung: Teraju, 2004),hal. 21  

5 LINE, diakses melalui www.id.wiki
pedia.org pada 20 Februari 2016 
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tinggi antara kenyataan objektif dan 
kenyataan subjektif. Dan kedua, pengung 
-kapan identitas kultural dari keseluruhan 
informan di dalam penelitian tersebut 

tidak tervonis mengalami akibat 
kecelakaan biografis, biologis dan sosial. 

Skema Internalisasi di Kalangan Warga Perumahan Jacky Chan 

Penjelasan lebih mendetail tentang 
beberapa kecelakaan yang tersebut di atas, 
adapun yang dimaksud dengan 
kecelakaan biografis, keadaan di mana 
seseorang anak laki-laki mengalami 
sosialisasi primer yang dilakukan oleh 
penguasaan penuh kaum perempuan, 
melalui sosialisasi Ibu dan Kakak 
perempuan. Sehingga mengakibatkan 
munculnya ‘sifat kewanita-wanitaannya’. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan 
kecelakaan biologis adalah individu yang 
mengalami kecacatan fisik sehingga 
lingkungan terus saja akan mengucilkan- 
nya (disebut dengan identitas ternoda atau 
identitas berlawanan). Dan mengenai 
kecelakaan sosial, dimana keberadaan 
antara sosialisasi primer dan sosialisasi 
sekunder, dimana nantinya sosialisasi 
sekunder akan menguasai atau berpenga-
ruh dominan daripada sosialisasi primer 
(karena harus diketahui bersama bahwa 

individu sejak semula dilahirkan dari 
keluarganya sehingga sosialisasi primer 
mau tidak mau ketika akan digabungkan 
dengan sosialisasi sekunder harus 
memiliki dasar aturan yang  lebih tinggi 
atau mapan). 

Jelas bahwa dari pernyataan yang 
telah disebutkan dari kecelakaan yang ada 
(biografi, biologis dan sosial), tidak 
terdapat fenomena atau pun gejala yang 
menyebutkan pada kecelakaan tersebut. 
Atau secara bijak, bisa peneliti katakan 
bahwasanya penelitian ini mungkin saja 
tidak memformat pada pertanyaan yang 
akan mengungkap ada atau tidaknya 
kecelakaan tersebut. Namun sejauh 
pantauan peneliti dan melalui 
perbincangan informal dengan berbagai 
lapisan warga yang menetap di sana tidak 
ditemukan adanya kecelakaan tersebut. 

Beralih kepada tahap acuan 
penganalisaaan internalisasi dari peneli-
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tian yang peneliti lakukan pada kalangan 
warga di perumahan Jacky Chan. 
Membawa pada teori-teori identitas 
(menurut pemahaman peneliti bahwa 
yang dimaksud adalah identitas sebagai 
alat yang tampak dalam realitas sosial, 
dengan terus mempertahankan, memodi-
fikasi atau justru dibentuk ulang oleh 
hubungan-hubungan sosial/membentuk-
nya kembali). Teori - teori identitas yang 
dimaksudkan Berger dan Luckmann 
merujuk kepada ‘pskilogi-psikologi’ 
(memasukkan setiap teori tentang 
identitas yang mengaku menjelaskan 
fenomena empiris dengan cara yang 
komprehensif) atau lebih diakrabi dengan 
sebutan teori-teori psikologi. terhadirnya 
teori-teori psikologi berfungsi untuk 
melegitimasi prosedur-prosuder pemeliha 
-raan identitas dan perbaikan identitas 
yang telah ditetapkan dalam masyarakat, 
sehingga memberikan kaitan teoritis 
antara identitas dan dunia sosial interaksi 
dan nantinya antara keduanya 
didefinisikan secara sosial dan dimiliki 
secara subjektif. 

Jika dikaitkan pengejawantahan 
dari teori-teori psikologi pada kalangan 
warga di perumahan Jacky mengarah 
kepada semua identitas yang ada. 
Pemodifikasian (identitas Cina-Aceh dan 
identitas Cina berafiliasi pembauran) 
danidentitas dari pembentukan ulang atau 
disebut dengan transformasi (identitas 
Kompatibel). Sebut saja  identitas 
kompatibel yang terjadi dari transfomasi, 
menurut kesimpulan turunan peneliti yang 
didasari atas pernyataan informannya; 
Nenek Mina (Budee), ibu Del, dan ibu 
Sisy. Transformasi tersebut dengan 
identitas kompatibel menjadi teori-teori 
pskilogi boleh dikatakan pengakuan 

sosialnya, yang (bisa) terjadi kemudian 
hari yang disertai persamaan kepentingan 
(afinitas) individudari identitas yang ada 
dan berbagai kepentingan sosialnya.Dari 
keseluruhan identitas yang ditemukan di 
kalangan warga perumahan Jacky Chan 
terjadinya apa yang disebut dengan 
prosuder pemeliharaan identitas dari 
sosialisasinya dan perbaikan di dalam 
masyarakat. 

Dan pada tahap akhir 
penganalisaan internalisasi, mengetengah- 
kan hubungan antara Organisme dan 
identitas. Apa yang dimaksudkan dengan 
organisme, bahwa manusia sudah 
ditakdirkan untuk membentuk dan 
menghuni suatu dunia bersama-sama 
dengan manusia-manusia lainnya. Dalam 
pengkaitan organisme terhadap kalangan 
warga perumahan Jacky Chan, para 
korban yang selamat dari korban bencana 
tsunami disebabkan rumah mereka telah 
porak-poranda (tidak layak ditempati) 
kemudian dengan anjuran pemerintah 
dipindahkan ke pemukiman baru 
(resettlement) pada gilirannya kembali 
menghadapkan pada kenyataan bahwa 
manusia kembali menetap dalam dunia 
sosial yang mengharuskan mereka 
kembali berinteraksi. Dan perihal 
identitas, menyatakan bahwa ketika 
eksternalisasi menjadikan masyarakat 
sebagai produk manusia(alam yang 
terbentuk, society is human product) 
kemudian dunia berbalik mempengaruhi 
alam atau disebut manusia sebagai produk 
masyarakat (man is social product). 

KESIMPULAN 
Adanya ragam kekhasan dari 

proses pembentukan identitas kultural di 
kalangan warga di perumahan Jacky 
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Jakarta Dalam Pilkada DKI tahun 2017? 

 

C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk mengetahui, Bagaimana 
Strategi Komunikasi Politik dan Publisitas 
dari para Calon Gubernur DKI Jakarta 
dalam Pilkada DKI tahun 2017 

D. Manfaat Penulisan 
Dalam penulisan ini, kami 

mengharapkan adanya manfaat baik dari 
segi teoritis maupun praktis. Dalam 
manfaat teoritis, tulisan ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi 
pengembangan dari Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. Sedangkan dalam 
manfaat praktis, hasil penulisan ini 
diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada para praktisi maupun mahasiswa 
dalam mengkaji Strategi Komunikasi 
Politik dan Publisitas. 

KERANGKA TEORI 

A. Teori
1. Pengertian Strategi 

Kata “strategi” adalah turunan dari 
kata dalam bahasa Yunani strategos. 
Adapun stratēgos dapat diterjemahkan 
sebagai 'komandan militer' pada zaman 
demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurun waktu tertentu.1 

                                                            
1 https://id.wikipedia.org/wiki/Strategi - 

26 Oktober 2016 pkl. 21.19 WIB. 

2. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi politik dalam kajian 
politik, dapat dipahami sebagai upaya-
upaya dalam pembentukan kesepakatan. 
Misalnya, tentang kesepakatan-
kesepakatan menyangkut bagaimana 
pembagian sumberdaya dan  kekuasaan 
(power sharing) atau bagaimana 
kesepakatan tersebut dibuat. Sementara 
komunikasi politik dalam kajian 
komunikasi sebagai pesan bercirikan 
politik untuk mempengaruhi pihak lain 
dalam pencapaian tujuan yang 
direncanakan. Dengan demikian yang 
pertama fokus pada aktivitas politik.  

Jika kita runut ke akar katanya 
(etimologi), istilah komunikasi 
(communication) berasal dari kata Latin 
“communis” yang berarti “sama” atau 
“communicate” yang berarti “membuat 
sama” (to make common). Dengan 
demikian, definisi komunikasi secara 
sederhana mengacu pada pengalihan 
informasi untuk memperoleh tanggapan  
atau saling berbagi informasi, kemudian 
gagasan atau saling berbagi informasi, 
serta gagasan dan sikap. Sementara politik 
diambil dari kata latin politicus dan 
Bahasa Yunanu (greek) politicos  yang 
berarti relating to a citizen,  kedua kata 
tersebut berasal dari kata polis yang 
bermakna  city (kota). 

Secara terminologi, komunikasi 
adalah suatu proses melalui mana 
seseorang (komunikator) menyampaikan 
stimulus dengan tujuan mengubah atau 
membentuk perilaku, orang lain. Laswell 
mendefinisikan, komunikasi sebagai Who
says what in which channel to whom with 
what effect?. Secara general, komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan. Pesan 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks sejarah pendirian 
pemukiman yang berkembang di 
Indonesia, disadari kepada dua hal 
kepentingan menghadirkannya, diantara-
nya pertama, pendirian pemukiman yang 
dibangun atas dana pemerintah yang 
disediakan bagi para transmigran dengan 
memisahkan lahan usaha tani di luar 
kompleks pemukiman.1 Kedua, pendirian 
pemukiman yang dimaksudkan untuk 
mengambil inisiatif yang ditujukan 
kepada suatu kelompok masyarakat yang 
semula hidup berpindah-pindah (mereka 
yang disebut suku yang teralienasi). 
Berkaitan dengan pendirian pemukiman 
bagi mereka yang teralienasi maka proses 
ini di Indonesia dikenal dengan pemuki-
man baru (resettlement), yang di tempat 
tersebut itu dapat memungkinkan 
pengembangan usaha tani sedenter bagi 
penghuninya. Cara tersebut (resettle- 
ment), diperlakukan sama bagi para 
korban bencana alam di Indonesia .2 

Mengenai konteks pemukiman 
baru di Aceh pasca bencana tsunami, 
menjadi diskusi dalam karya penelitian 
                                                            

1 Dari pemikiran guru besar Sosiologi 
Pedesaan, Bahrein T Sugihen, dinyatakan bahwa 
kecendrungan atas terbentuknya pemukiman baru 
menjadi dasar kebutuhan negara teruntuk 
masyarakatnya dengan mempertimbangkan faktor 
sosial, budaya, ekonomi, jarak fisik, dan psikis 
bagi para pemukim. 

2 Bahrein T. Sugihen, Sosiologi 
Pedesaan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 
hal. 81 

ini. Beberapa ilmuwan sosial menyebut- 
kan pemukiman baru sebagai sebuah 
rekayasa sosial. Dengan pembangunannya 
yang mengambil lokasi berjarak spasial 
(berjauhan) dari daerah yang semula 
ditempati para korban tsunami dapat 
melahirkan konsekuensi berjarakan sosial 
yang berimbas akhirnya pada dua hal: 
menguntungkan atau justru merugikan 
masyarakat yang mendiami pemukiman 
baru tersebut. 

Seperti pada pembangunan 
pemukiman baru bagi korban tsunami 
yang ditempatkan di desa Neuhen, 
Kecamatan Mesjid Raya, Aceh Besar 
yang berada 17 km dari pusat kota Banda 
Aceh. Mereka yang menetap di tempat 
tersebut khususnya orang yang berada di 
Ulee Lhee, berdekatan dengan pantai 
Cermin—sebagai daerah yang sangat 
parah berimbas tsunami dan sebagian 
lainnya orang yang semula tinggal di 
Lambaro Skep, Banda Aceh. Pemukiman 
yang didirikan atas kerjasama antara 
Tiongkok dan Indonesia mengambil area 
seluas 22,4 hektar dengan kapasitas 
rumah tipe 42 yang dibangun sebanyak 
606 unit dengan konstruksi pembangunan 
yang memakan waktu 14 bulan lamanya 
langsung dikerjakan oleh kontraktor yang 
didatangkan dari Tiongkok, Cina. 
Pemukiman tersebut diresmikan pada 
tanggal 19 Juli 2007. Semula namanya 
(seperti yang dituliskan di Plang Gerbang) 
disebut ‘Gampong Persahabatan 

ISSN 2085 255X  

38 Ulfa Khairina | Fungsi Jurnalistik dan Strategi Penulisan Pada Portal Lne Today 

semua kelas sosial dan tingkatan usia pun 
sudah bisa menikmati perkembangan 
teknologi dengan fasilitas yang sama. 
Aplikasi-aplikasi populer dapat diunduh 
dengan mudah oleh pengguna smartphone
dengan kapasitas penggunaan data yang 
kecil. Aplikasi LINE merupakan salah 
satu platform media sosial yang 
merambah warga Indonesia khususnya. 

Indonesia merupakan negara yang 
berkembang dalam segala bidang. 
Termasuk dalam penggunaan teknologi 
komunikasi. Penggunaan aplikasi pada 
smartphone didasarkan oleh budaya pop 
sudah berlangsung sejak penggunanya 
mulai mengetahui fungsi ponsel tersebut. 
Tentu saja dilandasi oleh latar belakang 
pendidikan seseorang, maka kebutuhan 
yang diberikan oleh sosial media juga 
akan beragam.  

Meskipun penggunaannya tidak 
semaksimal negara asalnya di Jepang, 
penggunaan aplikasi LINE di Indonesia 
cukup berguna sebagai platform sosial 
media obrolan setara dengan BBM, 
Wechat, kakaotalk, dan lain-lain. 
Khususnya di kalangan anak muda dan 
para sosialita. Selain karena kebutuhan 
dalam pergaulan, LINE juga menawarkan 
jalan pintas untuk mengakses informasi 
terkini dengan cara berlangganan halaman 
berita tertentu dengan gratis.

Selain LINE official yang diikuti 
secara khusus, LINE juga mempunyai 
halaman khusus yang menawrkan 
kumpulan berita dari berbagai macam 
media. Berita-berita tersebut otomatis 
terkirim ke obrolan setelah mengikuti 
halaman official-nya dengan label LINE 
TODAY. 

Dalam kehidupan sehari-hari, 
penggunaan sosial media tidak dapat 

dipisahkan dari citra (image) dan gaya 
hidup (life style). Keduanya memberikan 
hubungan timbal balik yang cukup tinggi. 
Gaya hidup merupakan cara seseorang 
dalam menghargai dan menjalani 
kehidupannya. Caranya dengan menjaga 
citra yang sudah melekat pada diri 
seseorang ataupun membangun citra 
tersebut.2 Penggunaan sosial media LINE 
juga salah satu citra yang dibangun dalam 
gaya hidup modern.

Sebagai aplikasi obrolan yang 
dipakai di Indonesia, banyak portal berita 
yang diikuti dan dirangkum oleh LINE 
TODAY. Dalam satu hari, sekurangnya 
delapan berita akan muncul secara 
otomatis berdasarkan topikaktual. Sosial 
media memiliki peran penting dalam 
kinerja pendukung penyebar produk 
jurnalistik.dalam kata lain LINE TODAY 
juga memiliki fungsi sebagai portal berita 
untuk aplikasi LINE dan disebarkan 
kepada pengguna LINE. Namun sebagai 
portal berita, LINE TODAY juga 
memiliki kekurangan menjalankan fungsi 
jurnalistiknya. 

Dalam kajian ini, penulis akan 
mengkaji bagaimana fungsi jurnalistik 
dan strategi penulisan berita yang 
diutamakan oleh LINE TODAY. Baik 
dilihat dari sisi pemberitaan dan jumlah 
pembacayang memberi apresiasi dengan 
tanda hati. Dengan menggunkan 
deskriptif kualitatif, kajian ini akan di 
analisis pada bagian berikutnya. 

METODE

                                                            
2Rahma Sugihartati, Membaca, Gaya Hidup 

dan Kapitalisme; Kajian Tentang Reading for 
Pleasure dari Perspektif Cultural Studies, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal. 44 
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Chan. Secara umum, identitas kultural di 
kalangan warga perumahan tersebut yang 
telah melalui proses sosialisasi dipertahan 
-kan secara ‘terpadu, modifikasi dan 
pembentukan ulang di dunia sosial 
interaksi terbagi dalam tiga jenis 
identifikasi diri di antaranya, pertama, 
identitas Cina - Ambon berafiliasi 
pembauran, identitas Cina - Aceh, dan 
identitas Kompatibel. Dimana ketiga hal 
tersebut terkesan tidak mempertahankan 
secara utuh antara sosialisasi primer saja 
dan sosialisasi sekunder saja. Boleh jadi 
persoalan identitas kultural mereka 
disebabkan faktor keberagaman suku atau 
etnis dan profesi. Tetapi yang jelas 
dengan kehadiran ketiga identitas kultural 
khas tersebut di kalangan warga 
perumahan Jacky Chan besar harapan dan 
keinginan untuk dapat diterima dalam 
bermasyarakat. 
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